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Abstract 

This study aims to analyze the implementation of Islamic philanthropy-based strategic 
management in improving access to education and to develop an innovative “No Fees Are 
No Barrier” model in an Islamic higher education institution. It employed a qualitative 
approach with a descriptive-analytical design and a model development orientation. The 
study was conducted at IAI Al-Urwatul Wutsqo Jombang. Data were collected through 
in-depth interviews, participant observation, and document analysis involving 
institutional leaders, finance and philanthropy managers, lecturers, and students. Data 
were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña through 
data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings show that 
educational justice serves as the main strategic foundation of the institution, while zakat, 
waqf, infaq, and alms function as the core financing system rather than supplementary 
funding. This policy expanded access to higher education for economically disadvantaged 
groups, increased student motivation, and strengthened institutional governance 
integration. However, the sustainability of the model depends on public trust, transparent 
fund management, institutional capacity, and academic quality assurance. The study 
proposes an integrative, inclusive, and sustainable conceptual model of Islamic 
philanthropy-based strategic management for higher education. 

Keywords: Access to Education; Islamic Philanthropy; Financing Innovations; 
Strategic Management; Inclusive Education. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi manajemen strategis berbasis 
filantropi Islam dalam meningkatkan akses pendidikan, serta mengembangkan model 
inovatif “No Fees Are No Barrier” pada perguruan tinggi Islam. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis dan orientasi pengembangan 
model. Lokasi penelitian adalah IAI Al-Urwatul Wutsqo Jombang. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap 
pimpinan, pengelola keuangan dan filantropi, dosen, serta mahasiswa. Analisis data 
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña melalui reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
keadilan pendidikan menjadi dasar utama strategi institusi, sedangkan zakat, wakaf, infak, 
dan sedekah berfungsi sebagai sistem inti pembiayaan, bukan sekadar dana pelengkap. 
Kebijakan ini terbukti memperluas akses pendidikan bagi kelompok ekonomi lemah, 
meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong integrasi tata kelola kelembagaan. 
Namun, keberlanjutan model tetap bergantung pada kepercayaan publik, transparansi 
pengelolaan, kapasitas institusi, dan penjagaan mutu akademik. Penelitian ini 
menghasilkan model konseptual manajemen strategis berbasis filantropi Islam yang 
integratif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Akses Pendidikan; Filantropi Islam; Inovasi Pembiayaan; Manajemen 
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Strategis; Pendidikan Inklusif 

Pendahuluan 
Perguruan tinggi sebagai institusi strategis dalam pembangunan sumber daya manusia 

dihadapkan pada tuntutan yang semakin kompleks, tidak hanya dalam meningkatkan 

kualitas akademik dan daya saing global, (Canal, Arias, Rivero, & Mon, 2026) tetapi juga 

dalam menjamin akses pendidikan yang adil dan inklusif bagi seluruh lapisan 

masyarakat  (Brilyanti, 2025; Guardo, Orozco, & Loaiza, 2021). Dalam praktiknya, 

orientasi peningkatan mutu dan keberlanjutan institusi seringkali berbenturan dengan 

realitas sosial-ekonomi, (Moran & Glater, 2026) di mana biaya pendidikan menjadi salah 

satu hambatan utama bagi kelompok masyarakat kurang mampu untuk mengakses 

pendidikan tinggi  (Marginson, 2024; Marginson & Yang, 2025). Kondisi ini 

mencerminkan adanya problem struktural dalam pengelolaan perguruan tinggi, yaitu 

ketidakseimbangan antara orientasi efisiensi dan keberlanjutan finansial dengan 

tanggung jawab sosial dalam mewujudkan keadilan pendidikan  (Moran & Glater, 2026). 

Ketegangan tersebut menuntut adanya pendekatan manajemen yang tidak hanya adaptif 

dan kompetitif, tetapi juga berorientasi pada inklusivitas dan kebermanfaatan sosial  

(Gopinath, Kumar, & Banerjee, 2025; Papers, 2024). 

Dalam kerangka manajemen strategis, berbagai penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa keberhasilan perguruan tinggi sangat ditentukan oleh kemampuan institusi 

dalam merumuskan dan mengimplementasikan strategi yang efektif melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis (Guil Gorostidi & Rubio-

Arostegui, 2026). Berbagai studi menunjukkan bahwa inovasi dalam manajemen 

pendidikan mampu meningkatkan daya saing institusi, baik melalui transformasi digital, 

penguatan tata kelola, maupun pengembangan strategi organisasi yang adaptif 

(Arviansyah, Azis, Sondari, & Harsanto, 2024a; Guil Gorostidi & Rubio-Arostegui, 

2026). Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut cenderung berfokus pada aspek 

internal organisasi dan belum secara eksplisit mengintegrasikan dimensi akses 

pendidikan dan keadilan sosial sebagai bagian dari strategi kelembagaan. Akibatnya, 

pendekatan manajemen strategis yang berkembang masih bersifat teknokratis dan 

berorientasi pada efisiensi, sehingga berpotensi mengabaikan kelompok masyarakat 

yang secara ekonomi kurang mampu (Likoko & Minxiang, 2026; Phyo & Ilie, 2025; S. 

Wang, Alam, Bashir, & Lei, 2026). 

Sementara itu, Dalam konteks pembiayaan pendidikan, filantropi Islam telah banyak 

dikaji sebagai alternatif sumber pendanaan yang memiliki potensi besar dalam 

mendukung keberlanjutan lembaga pendidikan (Maral, 2024). Penelitian menunjukkan 

bahwa instrumen filantropi seperti zakat dan wakaf mampu memberikan kontribusi 

signifikan dalam pembiayaan pendidikan, sementara wakaf produktif dapat menjadi 

sumber pendanaan yang berkelanjutan bagi lembaga pendidikan (Medias, Rahman, 

Susamto, & Pambuko, 2022; Medias dkk., 2022, 2022; Usman & Ab Rahman, 2021). 

Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut masih bersifat parsial dan belum terintegrasi 

dalam kerangka manajemen strategis perguruan tinggi. Filantropi Islam lebih sering 

diposisikan sebagai sumber dana tambahan yang bersifat pelengkap, bukan sebagai 

bagian dari strategi inti institusi  (Arviansyah, Azis, Sondari, & Harsanto, 2024b; Bui 
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L.A, Le, & Hazenberg, 2026). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan konseptual 

dalam literatur, di mana potensi filantropi Islam belum dimanfaatkan secara optimal 

sebagai instrumen strategis dalam pengelolaan pendidikan tinggi yang berorientasi pada 

inklusivitas (Bui L.A., Le, & Hazenberg, 2026; X. Wang, Wang, Zhou, Liu, & Liu, 2024). 

Di sisi lain, isu akses pendidikan inklusif terus menjadi perhatian dalam berbagai 

penelitian, khususnya terkait dengan rendahnya partisipasi masyarakat kurang mampu 

dalam pendidikan tinggi. Sejumlah studi menunjukkan bahwa hambatan biaya 

merupakan faktor utama yang membatasi akses pendidikan, sementara kebijakan 

bantuan finansial seperti beasiswa terbukti dapat meningkatkan partisipasi, meskipun 

masih terbatas oleh kuota dan keterbatasan anggaran. Selain itu, pendidikan inklusif 

dipandang sebagai bagian dari keadilan sosial, namun belum sepenuhnya diintegrasikan 

dengan strategi pembiayaan yang berkelanjutan  (Guil Gorostidi & Rubio-Arostegui, 

2026; S. Wang dkk., 2026). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

yang digunakan selama ini masih bersifat parsial dan programatik, serta belum mampu 

menjawab permasalahan akses pendidikan secara sistemik dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, diperlukan pendekatan baru yang tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga 

transformatif dalam mengatasi hambatan akses pendidikan  (Arnup, Black, & Johnston, 

2024; Boring & Brown, 2024; Kroupova, Havranek, & Irsova, 2024). 

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kecenderungan fragmentasi dalam penelitian terdahulu, di mana manajemen strategis, 

filantropi Islam, dan akses pendidikan inklusif dikaji secara terpisah tanpa adanya 

integrasi dalam satu kerangka konseptual yang utuh  (Danso, Adomako, Lartey, 

Amankwah-Amoah, & Owusu-Yirenkyi, 2020; Lim, 2025). Selain itu, belum terdapat 

penelitian yang secara komprehensif mengkonstruksi model inovasi manajemen 

strategis berbasis filantropi Islam yang secara langsung diarahkan untuk meningkatkan 

akses pendidikan melalui kebijakan konkret. Ketiadaan integrasi ini menunjukkan 

adanya research gap yang signifikan, yaitu belum adanya model sistemik yang mampu 

menghubungkan antara strategi kelembagaan, sumber pembiayaan berbasis nilai, dan 

tujuan sosial dalam bentuk peningkatan akses pendidikan inklusif (Borger, Elacqua, 

Jacas, Neilson, & Olsen, 2024; Opare-Kumi, 2024a). Lebih lanjut, belum banyak 

penelitian yang mengkaji kebijakan inovatif seperti “No Fees Are No Barrier” sebagai 

bentuk transformasi dalam pembiayaan pendidikan tinggi. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) 

berupa pengembangan model inovasi manajemen strategis perguruan tinggi berbasis 

filantropi Islam yang diintegrasikan secara sistematis untuk meningkatkan akses 

pendidikan inklusif melalui kebijakan “No Fees Are No Barrier”. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang bersifat parsial, penelitian ini menempatkan filantropi 

Islam sebagai bagian dari strategi inti institusi, bukan sekadar sumber pendanaan 

tambahan. Selain itu, penelitian ini juga mengusulkan pendekatan transformasional 

dalam pembiayaan pendidikan, dari model bantuan terbatas menuju sistem pendidikan 

tanpa hambatan biaya yang berkelanjutan dan inklusif  (Opare-Kumi, 2024a). 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi manajemen 

strategis berbasis filantropi Islam dalam meningkatkan akses pendidikan, serta 

mengembangkan model inovatif yang dapat digunakan sebagai kerangka konseptual 
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dalam pengelolaan perguruan tinggi yang inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi kebijakan “No Fees Are No Barrier”, baik dari aspek 

kelembagaan, sosial, maupun ekonomi. 

Penelitian ini dilakukan di IAI Al-Urwatul Wutsqo Jombang sebagai konteks empiris 

yang memiliki karakteristik unik dalam penerapan kebijakan pendidikan berbasis 

filantropi Islam. Institusi ini menjadi relevan untuk dikaji karena telah 

mengimplementasikan kebijakan “No Fees Are No Barrier” sebagai bagian dari strategi 

pengelolaan pendidikan, sehingga memberikan peluang untuk mengeksplorasi secara 

mendalam bagaimana integrasi antara manajemen strategis dan filantropi Islam dapat 

diwujudkan dalam praktik nyata. 

Dengan demikian, urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk 

menghadirkan model pengelolaan perguruan tinggi yang tidak hanya berorientasi pada 

keberlanjutan institusi, tetapi juga pada keadilan sosial dalam akses pendidikan. Dalam 

konteks meningkatnya biaya pendidikan dan kesenjangan sosial, penelitian ini menjadi 

penting sebagai upaya untuk menawarkan solusi strategis yang integratif, inovatif, dan 

berbasis nilai-nilai filantropi Islam guna mewujudkan sistem pendidikan tinggi yang 

inklusif dan berkelanjutan  (Euler, Jaleta, & Gartaula, 2024; Opare-Kumi, 2024b). 

 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis 

yang berorientasi pada pengembangan model (model development research), dengan 

tujuan untuk memahami sekaligus mengkonstruksi model inovasi manajemen strategis 

perguruan tinggi berbasis filantropi Islam dalam meningkatkan akses pendidikan 

(Bonang, Sukmana, Alimusa, & Machfud, 2026; Lestari, Putri, Vasudevan, Zulham, & 

Endayani, 2026). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini menekankan pada 

eksplorasi makna, proses, serta dinamika implementasi kebijakan ‘No Fees Are No 

Barrier’ dalam konteks kelembagaan. Pilihan ini sejalan dengan studi-studi mutakhir 

yang menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif efektif untuk menangkap pengaruh 

konteks eksternal, struktur institusional, relasi antaraktor, serta praktik implementasi 

kebijakan yang berkembang secara dinamis di lapangan (Huybrechts, Declercq, Verté, 

Raeymaeckers, & Anthierens, 2024; Thoonsen dkk., 2024). Orientasi pengembangan 

model dalam penelitian ini dilakukan melalui proses eksplorasi empiris, kategorisasi 

temuan, hingga konstruksi konseptual model yang menjelaskan hubungan antara 

manajemen strategis, filantropi Islam, dan akses pendidikan inklusif. Sebagaimana 

dijelaskan oleh  (Haoxing & System, 2014), peneliti sebagai instrumen utama sangat 

penting dalam menginterpretasikan data untuk membangun model konseptual. Hal ini 

sejalan dengan penelitian  (Asshobri, Chotimah, & Mutohar, 2025) yang 

mengembangkan model untuk menjelaskan hubungan manajemen strategis dan 

filantropi Islam dalam konteks pendidikan inklusif. 

Penelitian ini dilaksanakan di IAI Al-Urwatul Wutsqo Jombang sebagai locus kajian 

karena institusi ini merupakan salah satu perguruan tinggi berbasis Islam yang secara 

nyata mengimplementasikan kebijakan “No Fees Are No Barrier” dalam sistem 

manajemen pendidikannya. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada adanya 



Model inovasi manajemen strategis berbasis filantropi Islam untuk... 

Vol. 7 No. 3 (2026), pp. 909-928 | 913  

inovasi praktik pembiayaan pendidikan tanpa hambatan biaya yang menempatkan 

filantropi Islam (seperti waqf dan infak) sebagai sumber pembiayaan utama. Temuan 

dari Qosyim dan Zarkasyi (2024) menunjukkan bagaimana filantropi Islam digunakan 

untuk meningkatkan akses pendidikan gratis di lembaga pesantren setempat, yang 

mencerminkan karakter kelembagaan yang unik dan relevan dengan fokus penelitian ini. 

Integrasi filantropi sebagai strategi pembiayaan pendidikan juga ditegaskan oleh 

penelitian lain yang menyoroti peran waqf dan filantropi dalam diversifikasi sumber 

pendanaan pendidikan Islam secara berkelanjutan (Ma’arif, 2025; Qosyim & Zarkasyi, 

2024). Yakni pimpinan institusi, pengelola keuangan, pengelola filantropi, dosen, dan 

mahasiswa sebagai aktor utama implementasi kebijakan. Di lingkungan kampus IAI Al-

Urwatul Wutsqo Jombang yang menjadi pusat implementasi sistem. Pada periode 

implementasi kebijakan berjalan aktif dan mengalami penguatan sistem. Yaitu melalui 

pengamatan langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap praktik 

manajemen strategis berbasis filantropi yang diterapkan (Datar & Barat, 2025; 

Nugrohaji, t.t.; Viseu, Martins, & Carvalho, 2025a). Dengan demikian, lokasi ini dipilih 

karena dianggap representatif dan kaya data untuk mengkaji transformasi manajemen 

strategis pendidikan tinggi berbasis nilai dan filantropi Islam secara mendalam. 

Populasi penelitian ini berjumlah 120 orang yang terdiri dari seluruh pemangku 

kepentingan di lingkungan perguruan tinggi, meliputi pimpinan, pengelola keuangan 

dan filantropi, dosen, tenaga kependidikan, serta mahasiswa. Dari populasi tersebut, 

dilakukan proses seleksi bertahap menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria inklusi, yaitu: (1) memiliki keterlibatan langsung dalam perumusan atau 

implementasi kebijakan “No Fees Are No Barrier”, (2) memiliki pengetahuan terkait 

manajemen strategis atau filantropi Islam, dan (3) mampu memberikan informasi 

secara mendalam  (Ahmad & Wilkins, 2025). Proses seleksi informan kunci dilakukan 

secara bertahap melalui purposive sampling, di mana pemilihan dilakukan berdasarkan 

kriteria relevansi terhadap fenomena yang diteliti serta kedalaman informasi yang dapat 

disediakan oleh responden. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip bahwa penelitian 

kualitatif memilih informasi‑rich cases untuk memahami fenomena secara mendalam 

daripada sekedar jumlah sampel besar (Andriani, Maritasari, Laela, & Husnadia, 2025; 

Palinkas dkk., 1968; Tajik, Golzar, & Noor, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth 

interview), observasi partisipatif, dan studi dokumentasi secara triangulatif untuk 

memperoleh data yang komprehensif dan kontekstual (Xu, Wang, & Qian, 2025) . 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali secara mendalam strategi 

kelembagaan, integrasi filantropi Islam, serta implementasi kebijakan “No Fees Are No 

Barrier”, sedangkan observasi partisipatif digunakan untuk memahami praktik empiris 

di lapangan dan interaksi antar aktor dalam sistem  (Xu dkk., 2025). Dokumentasi 

digunakan untuk memperkuat data melalui analisis dokumen resmi seperti kebijakan 

institusi, laporan keuangan, dan arsip program filantropi. Analisis data dilakukan 

menggunakan model interaktif dari Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan 

Johnny Saldaña yang meliputi tahapan reduksi data melalui proses coding dan 

kategorisasi, penyajian data dalam bentuk matriks dan narasi tematik, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi secara berkelanjutan hingga diperoleh pola hubungan antar 
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variabel  (Ahmed dkk., 2025). Hasil analisis ini selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam mengkonstruksi model inovasi manajemen strategis berbasis filantropi Islam. 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik, serta member check 

untuk memastikan validitas dan kredibilitas temuan penelitian  (Ahmed, 2024; 

Korstjens & Moser, 2018). 

Hasil dan Pembahasan  

A. Strategi pendidikan berbasis nilai keadilan sosial 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan “No Fees Are 

No Barrier” tidak dapat dilepaskan dari konstruksi nilai keadilan pendidikan yang 

menjadi fondasi utama dalam perumusan strategi kelembagaan. Nilai ini tidak hanya 

berfungsi sebagai legitimasi normatif, tetapi telah menjadi kerangka epistemologis yang 

membentuk arah kebijakan, pola pengambilan keputusan, serta desain sistem 

pendidikan yang inklusif (Ribosa, Noguera, Monguillot, & Duran, 2024). Dengan 

demikian, strategi yang dihasilkan bukanlah strategi yang bersifat netral, melainkan 

strategi yang secara sadar diarahkan untuk menjawab ketimpangan akses pendidikan 

yang bersumber dari faktor ekonomi  (Beeson, Wildman, & Wildman, 2024; Pearnpitak, 

2026). 

Tabel 1. Open coding dimensi nilai 

 

 

 

 

Sumber: Hasil wawancara penelitian 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa dimensi nilai tidak hanya hadir sebagai 

wacana, tetapi telah terinternalisasi dalam praktik kelembagaan secara sistemik. 

Informan penelitian secara konsisten menegaskan bahwa setiap kebijakan yang diambil 

selalu didasarkan pada pertimbangan keadilan sosial, sehingga orientasi utama institusi 

bukan pada profitabilitas, melainkan pada perluasan akses pendidikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai keadilan pendidikan berfungsi sebagai normative anchor 

yang mengarahkan seluruh aktivitas strategis institusi. Dalam konteks ini, strategi tidak 

lagi dipahami sebagai alat untuk mencapai efisiensi, tetapi sebagai instrumen untuk 

mewujudkan keadilan sosial  (Enchikova, Neves, Toledo, & Nata, 2025; Pearnpitak, 

2026; Worku, 2025). 

Jika dianalisis secara teoritis, temuan ini memperluas kerangka pemikiran John W. 

Creswell yang menyatakan bahwa realitas sosial merupakan konstruksi makna yang 

dibentuk oleh aktor. Penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi makna tersebut tidak 

berhenti pada level interpretasi, tetapi berlanjut pada level praksis dalam bentuk 

tindakan strategis yang terstruktur  (Ayanwale & Omeh, 2026). Dengan kata lain, nilai 

keadilan pendidikan dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai interpretive 

framework, tetapi juga sebagai strategic driver yang menentukan arah dan bentuk 

kebijakan institusi. Hal ini menjadi pembeda utama dengan penelitian terdahulu yang 

No Kode Makna 

1 Nilai Keadilan Pendidikan Pendidikan sebagai Hak Universal 

2 Akses Tanpa Hambatan Tidak ada biaya sebagai penghalang  

3 Prinsip Kemaslahatan Pendidikan untuk kepentingan publik 
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cenderung memisahkan antara dimensi nilai dan dimensi strategi  (Carrasco-Mella, Paz-

Maldonado, Orozco, Véliz-Campos, & Veliz, 2026; Senior & Sahlberg, 2025). 

Lebih lanjut, jika dibandingkan dengan literatur manajemen strategis pendidikan 

tinggi, sebagian besar penelitian masih berorientasi pada paradigma rasional-

instrumental, di mana strategi dipahami sebagai proses perencanaan yang bertujuan 

untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi organisasi  (Berkat, Setinawati, & Basrowi, 

2025). Dalam paradigma tersebut, nilai seringkali diposisikan sebagai faktor sekunder 

yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap proses strategis. Namun, temuan 

penelitian ini justru menunjukkan bahwa nilai memiliki posisi sentral dalam 

membentuk strategi. Dengan demikian, penelitian ini menantang asumsi dasar dalam 

manajemen strategis konvensional dan menawarkan perspektif baru yang lebih 

integratif  (Stoica, Patriche, David, Beldiman, & Dragomir Bălănică, 2025). 

Dari perspektif analisis kritis, temuan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis nilai memiliki potensi untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih 

inklusif, tetapi pada saat yang sama juga menuntut konsistensi yang tinggi dalam 

implementasi. Ketika nilai dijadikan sebagai fondasi strategi, maka setiap keputusan 

operasional harus selaras dengan nilai tersebut. Hal ini menciptakan tekanan 

institusional yang tidak ringan, karena institusi harus mampu menjaga keseimbangan 

antara idealisme nilai dan realitas operasional  (Arnab, Masters, Purnomo, Mahon, & 

Minoi, 2025; Bakogiannis, Lorrimer, & Papavasiliou, 2026). Dengan demikian, 

keberhasilan strategi berbasis nilai sangat bergantung pada kapasitas institusi dalam 

menjaga konsistensi antara visi normatif dan praktik empiris. 

Dari sisi kontribusi ilmiah, penelitian ini memberikan implikasi penting dalam 

pengembangan teori manajemen strategis pendidikan tinggi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi yang berbasis nilai tidak hanya memiliki legitimasi moral, 

tetapi juga memiliki efektivitas dalam menciptakan perubahan sosial  (Arnab dkk., 

2025). Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur dengan menghadirkan 

konsep value-driven strategic management yang menempatkan nilai sebagai inti dari 

proses strategis. Konsep ini membuka ruang bagi pengembangan penelitian lanjutan 

yang mengkaji hubungan antara nilai, strategi, dan dampak sosial dalam konteks 

pendidikan tinggi  (Mohamed Hashim, Tlemsani, Mason-Jones, Matthews, & Ndrecaj, 

2024). 

Secara keseluruhan, temuan pada sub ini menegaskan bahwa keberhasilan kebijakan 

“No Fees Are No Barrier” tidak hanya ditentukan oleh desain kebijakan itu sendiri, tetapi 

juga oleh kekuatan nilai yang mendasarinya. Nilai keadilan pendidikan menjadi fondasi 

yang memungkinkan strategi dapat dirumuskan secara inklusif, diimplementasikan 

secara konsisten, dan menghasilkan dampak yang signifikan terhadap akses pendidikan. 

Dengan demikian, dimensi nilai dalam penelitian ini tidak dapat dipandang sebagai 

aspek tambahan, melainkan sebagai inti dari keseluruhan sistem manajemen strategis. 

B. Filantropi Islam sebagai core system pembiayaan  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dimensi pembiayaan dalam kebijakan “No 

Fees Are No Barrier” mengalami rekonstruksi yang sangat fundamental melalui 

integrasi filantropi Islam sebagai sistem utama pendanaan. Berbeda dengan praktik 

umum yang menempatkan filantropi sebagai instrumen tambahan, dalam konteks 
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penelitian ini filantropi justru menjadi tulang punggung (backbone) dalam menopang 

keberlangsungan operasional pendidikan  (Lu & Li, 2026; Viseu, Martins, & Carvalho, 

2025b). Hal ini mengindikasikan adanya transformasi struktural dalam sistem 

pembiayaan pendidikan tinggi yang sebelumnya sangat bergantung pada kontribusi 

mahasiswa.  

Tabel 2. Sistem pembiayaan filantropi 

Sumber: Hasil analisis peneliti 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa keberhasilan sistem pembiayaan tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan dana, tetapi juga pada kemampuan institusi dalam 

membangun kepercayaan publik. Informan menegaskan bahwa transparansi, 

akuntabilitas, dan profesionalisme dalam pengelolaan dana filantropi menjadi faktor 

penentu keberlanjutan sistem  (Lu & Li, 2026). Dengan demikian, filantropi dalam 

penelitian ini tidak hanya memiliki dimensi ekonomi, tetapi juga dimensi sosial dan 

institusional yang saling berkaitan. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, sebagian 

besar studi masih memosisikan filantropi dalam kerangka bantuan sosial yang bersifat 

temporer dan tidak sistemik. Penelitian ini menantang asumsi tersebut dengan 

menunjukkan bahwa filantropi dapat dikembangkan menjadi sistem yang stabil dan 

berkelanjutan  (Lu & Li, 2026). Hal ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari 

charity-based approach menuju system-based financing approach dalam pendidikan 

tinggi  (Viseu dkk., 2025b). 

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi filantropi sebagai bagian dari struktur 

pembiayaan pendidikan tinggi juga menghadirkan tantangan strategis terkait risiko dan 

keberlanjutan. Struktur pendanaan yang lebih beragam, yang mencakup kontribusi 

filantropi, dapat meningkatkan ketahanan institusi terhadap ketidakpastian fiskal, 

namun efektivitasnya seringkali bergantung pada kualitas tata kelola internal, termasuk 

transparansi pengelolaan dana, akuntabilitas, dan kapasitas institusi dalam mengelola 

risiko sumber pendanaan eksternal. Hal ini menegaskan bahwa keberlanjutan sistem 

pembiayaan tidak hanya bergantung pada desain pendanaan, tetapi juga pada 

kemampuan institusi dalam mengelola fluktuasi sumber dana dan membangun 

kepercayaan publik yang kuat (ShaoXin & Ming, 2026). 

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan kontribusi signifikan dalam literatur 

pembiayaan pendidikan dengan menghadirkan model alternatif yang berbasis nilai dan 

solidaritas sosial. Model ini tidak hanya relevan dalam konteks penelitian, tetapi juga 

memiliki potensi untuk direplikasi dalam institusi lain yang menghadapi tantangan 

akses pendidikan. 

C. Transformasi akses pendidikan inklusif 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan “No Fees Are No 

Barrier” menghasilkan perubahan yang signifikan dalam struktur akses pendidikan 

tinggi, khususnya bagi kelompok masyarakat yang selama ini mengalami marginalisasi 

No Kode Makna 

1 Zakat, wakaf, sedekah Sumber dana utama 

2 Keberlanjutan finansial Sistem jangka panjang 

3 Kepercayaan publik Faktor keberhasilan 
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ekonomi. Peningkatan jumlah mahasiswa dari latar belakang ekonomi lemah menjadi 

indikator utama bahwa kebijakan ini berhasil mengurangi hambatan struktural dalam 

akses pendidikan. 

Tabel 3. Akses pendidikan inklusif 

Sumber: Hasil sintesis peneliti 

Analisis terhadap data menunjukkan bahwa penghapusan biaya pendidikan 

memiliki efek langsung terhadap peningkatan partisipasi, namun efek tersebut tidak 

berdiri sendiri. Akses yang terbuka juga menciptakan perubahan dalam persepsi 

masyarakat terhadap pendidikan tinggi, dari yang sebelumnya dianggap sebagai sesuatu 

yang eksklusif menjadi sesuatu yang dapat dijangkau oleh semua kalangan  (Berens, 

Henao, & Schneider, 2025). Dengan demikian, kebijakan ini tidak hanya mengubah 

struktur akses, tetapi juga mengubah konstruksi sosial tentang pendidikan. 

Jika dibandingkan dengan pendekatan konvensional seperti beasiswa, kebijakan ini 

memiliki keunggulan dalam hal cakupan dan keberlanjutan. Beasiswa bersifat selektif 

dan terbatas, sehingga tidak mampu mengatasi ketimpangan secara menyeluruh  

(Berens dkk., 2025). Sebaliknya, kebijakan ini bersifat universal dan sistemik, sehingga 

mampu menghilangkan hambatan secara struktural  (Baikenov & Shamatov, 2025). Hal 

ini menunjukkan adanya pergeseran dari pendekatan parsial menuju pendekatan 

sistemik dalam kebijakan pendidikan. 

Secara teoritis, temuan ini memperluas konsep pendidikan inklusif dengan 

menunjukkan bahwa inklusivitas tidak hanya berkaitan dengan penerimaan mahasiswa, 

tetapi juga dengan penghapusan hambatan struktural yang menghalangi akses  

(Baikenov & Shamatov, 2025). Dengan demikian, inklusivitas dalam penelitian ini 

memiliki dimensi yang lebih luas dan mendalam dibandingkan dengan konsep 

inklusivitas dalam literatur sebelumnya. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa transformasi akses pendidikan 

tidak dapat dicapai melalui intervensi parsial, tetapi memerlukan perubahan sistemik 

dalam kebijakan dan struktur pembiayaan. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 

inklusif dan berkeadilan. 

D. Dampak terhadap motivasi dan kualitas akademik 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan akses pendidikan yang 

dihasilkan oleh kebijakan ini memiliki implikasi yang kompleks terhadap dinamika 

akademik mahasiswa. Di satu sisi, akses yang lebih terbuka meningkatkan motivasi dan 

komitmen belajar, namun di sisi lain juga menimbulkan tantangan dalam menjaga 

kualitas akademik. 

  

No Kode Makna 

1 Inklusivitas Akses untuk semua 

2 Pertumbuhan mahasiswa Peningkatan partisipasi 

3 Hilangnya hambatan biaya Sistem tanpa biaya 
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Tabel 4. Dampak akademik 

 

 

 

Sumber: Hasil sintesis peneliti 

Analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa yang memperoleh akses tanpa 

hambatan biaya cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih kuat. Mereka 

menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran, serta 

memiliki kesadaran yang lebih besar terhadap pentingnya pendidikan  (Ma, 2025). Hal 

ini menunjukkan bahwa kebijakan ini tidak hanya berdampak pada akses, tetapi juga 

pada kualitas keterlibatan mahasiswa (Sudarnoto, Handoko, Riyanto, & Arini, 2025). 

Namun demikian, peningkatan jumlah mahasiswa juga menimbulkan tekanan 

terhadap sistem pembelajaran, terutama dalam hal rasio dosen-mahasiswa dan 

kapasitas fasilitas. Hal ini berpotensi menurunkan kualitas akademik jika tidak 

diimbangi dengan penguatan sistem. Dengan demikian, terdapat dinamika yang 

kompleks antara akses dan kualitas yang perlu dikelola secara hati-hati  (Chowdhury 

dkk., 2025; Lee & Lee, 2026). 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan tidak 

hanya diukur dari peningkatan akses, tetapi juga dari kemampuan institusi dalam 

menjaga kualitas akademik. Dengan demikian, diperlukan pendekatan yang integratif 

dalam mengelola hubungan antara akses dan kualitas. 

E. Integrasi sistem dan tata kelola kelembagaan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan “No 

Fees Are No Barrier” tidak hanya ditentukan oleh kekuatan nilai dan sistem 

pembiayaan, tetapi juga sangat bergantung pada tingkat integrasi sistem dan tata kelola 

kelembagaan. Integrasi ini mencakup koordinasi antara berbagai unit strategis dalam 

institusi, seperti unit akademik, keuangan, dan pengelola filantropi. Tanpa adanya 

integrasi yang kuat, kebijakan yang dirancang secara konseptual tidak akan mampu 

diimplementasikan secara efektif pada level operasional. Dengan demikian, integrasi 

kelembagaan menjadi prasyarat struktural dalam keberhasilan kebijakan. 

Tabel 5. Dampak akademik 

Sumber: Hasil sintesis peneliti 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa integrasi kelembagaan tidak hanya 

berkaitan dengan koordinasi formal, tetapi juga melibatkan adaptasi sistem administrasi 

yang memungkinkan kebijakan dapat berjalan secara efektif (Carmo, Lacerda, 

Klingenberg, & Piran, 2025). Informan penelitian menekankan bahwa perubahan 

kebijakan menuntut adanya penyesuaian dalam sistem kerja, termasuk dalam hal 

prosedur administrasi, alur keuangan, dan mekanisme pengambilan keputusan. Hal ini 

No Kode Makna 

1 Motivasi belajar Semangat meningkat 

2 Komitmen akademik Tanggung jawab tinggi 

3 Kualitas akademik Tantangan mutu 

No Kode Makna 

1 Integrasi kelembagaan Koordinasi antar unit 

2 Adaptasi sistem Penyesuaian administrasi 

3 Efisiensi operasional Sistem berjalan efektif 
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menunjukkan bahwa integrasi bukan sekadar penyatuan fungsi, tetapi juga proses 

transformasi sistem yang lebih luas  (Jin, Yan, Echeverria, Gašević, & Martinez-

Maldonado, 2025). 

Dalam perspektif teoritis, temuan ini sejalan dengan teori manajemen organisasi 

modern yang menekankan pentingnya koordinasi lintas fungsi dalam mencapai tujuan 

strategis  (Vasumathi, Vasudevan, Razak, & Mohammad, 2025). Namun, penelitian ini 

memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa integrasi yang efektif tidak 

hanya bergantung pada struktur organisasi, tetapi juga pada kesamaan nilai yang dianut 

oleh seluruh aktor (Vasumathi dkk., 2025). Dengan kata lain, integrasi dalam penelitian 

ini bersifat tidak hanya struktural, tetapi juga kultural. Hal ini menjadi pembeda utama 

dengan penelitian terdahulu yang cenderung melihat integrasi hanya dari aspek teknis. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, banyak studi yang menekankan 

pentingnya koordinasi dalam organisasi, namun belum secara eksplisit mengaitkannya 

dengan dimensi nilai. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi yang berbasis nilai 

memiliki daya kohesi yang lebih kuat, karena didukung oleh kesamaan visi dan tujuan. 

Dengan demikian, integrasi tidak hanya menjadi mekanisme koordinasi, tetapi juga 

menjadi mekanisme internalisasi nilai dalam organisasi (Cao, Duan, & Edwards, 2025). 

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan kontribusi penting dalam literatur 

manajemen pendidikan tinggi dengan menunjukkan bahwa tata kelola kelembagaan 

yang efektif harus mengintegrasikan dimensi struktural dan kultural secara simultan. 

Penelitian ini menghadirkan konsep integrasi berbasis nilai sebagai pendekatan baru 

dalam manajemen organisasi pendidikan, yang tidak hanya meningkatkan efisiensi, 

tetapi juga memperkuat konsistensi implementasi kebijakan. 

F. Tantangan keberlanjutan model 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun kebijakan “No Fees Are No 

Barrier” berhasil meningkatkan akses pendidikan secara signifikan, aspek 

keberlanjutan menjadi tantangan paling krusial dalam implementasinya. Keberlanjutan 

dalam konteks ini tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan sumber daya finansial, 

tetapi juga mencakup dimensi kelembagaan, sosial, dan operasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan jangka pendek tidak secara otomatis menjamin 

keberlanjutan jangka panjang.. 

Tabel 7. Tantangan Keberlanjutan 

Sumber: Hasil sintesis peneliti 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa ketergantungan pada filantropi menjadi 

salah satu risiko utama dalam keberlanjutan model  (Ishak dkk., 2025). Sumber dana 

yang berasal dari zakat, wakaf, dan sedekah sangat bergantung pada kondisi eksternal, 

seperti kepercayaan publik dan partisipasi masyarakat  (Widiastuti dkk., 2026). Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem pembiayaan berbasis filantropi memiliki karakteristik yang 

No Kode Makna 

1 Risiko pendanaan Ketergantungan filantropi 

2 Kepercayaan publik Transparansi 

3 Kapasitas institusi Beban sistem meningkat 
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berbeda dengan sistem berbasis pasar, sehingga memerlukan pendekatan pengelolaan 

yang berbeda pula (Ryandono dkk., 2025). 

Dalam perspektif teoritis, temuan ini memperluas konsep keberlanjutan 

(sustainability) yang selama ini lebih banyak dibahas dalam konteks finansial  (Yasmin, 

Saleem, Low, Erdiaw-Kwasie, & Dahl, 2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberlanjutan juga sangat dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti kepercayaan publik, 

serta faktor internal, seperti kapasitas organisasi (Noonin & Phuangprayong, 2025). 

Dengan demikian, keberlanjutan dalam penelitian ini bersifat multidimensional dan 

tidak dapat direduksi hanya pada satu aspek (Haksevenler, Senik, Sengul, & Sorhun, 

2025). 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan model 

memerlukan pendekatan yang integratif, yang menggabungkan penguatan sistem 

pembiayaan, peningkatan kapasitas kelembagaan, serta pengelolaan kepercayaan 

publik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan model 

keberlanjutan pendidikan berbasis filantropi, dengan menekankan pentingnya integrasi 

antara faktor internal dan eksternal dalam menjaga stabilitas sistem. 

G. Sintesis temuan/model konseptual penelitian 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian yang telah dianalisis secara mendalam 

pada aspek nilai, strategi, sistem pembiayaan, implementasi kebijakan, hingga dampak 

dan tantangan, penelitian ini berhasil merumuskan sebuah model konseptual yang 

menggambarkan hubungan kausal antar variabel. Model ini tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga menjelaskan alur sistemik bagaimana kebijakan “No Fees Are No 

Barrier” diimplementasikan melalui manajemen strategis berbasis filantropi Islam. 

Adapun model temuan penelitian tersebut disajikan pada Gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Temuan Penelitian 
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Model pada Gambar 1 menunjukkan bahwa implementasi kebijakan “No Fees Are 

No Barrier” merupakan hasil dari interaksi yang kompleks antara dimensi nilai, proses 

manajemen strategis, dan sistem pembiayaan berbasis filantropi. Pada tahap awal, nilai 

keadilan pendidikan berfungsi sebagai input utama yang membentuk arah kebijakan 

institusi. Hal ini menegaskan bahwa kebijakan yang dihasilkan tidak bersifat netral, 

melainkan merupakan refleksi dari konstruksi nilai yang dianut oleh organisasi. 

Selanjutnya, model ini menggambarkan bahwa nilai tersebut diterjemahkan ke 

dalam proses manajemen strategis yang meliputi perumusan strategi, pengembangan 

sistem pembiayaan berbasis filantropi, serta implementasi kebijakan secara terintegrasi. 

Proses ini menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan tidak hanya bergantung pada 

satu faktor, tetapi merupakan hasil dari integrasi berbagai elemen dalam sistem 

organisasi. Pada bagian output, model menunjukkan adanya transformasi signifikan 

dalam akses pendidikan, motivasi mahasiswa, kualitas akademik, dan tata kelola 

kelembagaan. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan yang diimplementasikan memiliki 

dampak multidimensional, yang tidak hanya terbatas pada aspek akses, tetapi juga 

mencakup aspek kualitas dan tata kelola. 

Namun demikian, model ini juga secara eksplisit menunjukkan adanya tantangan 

yang harus dikelola, seperti keberlanjutan pendanaan, kepercayaan publik, dan 

kapasitas institusi. Hal ini menegaskan bahwa inovasi kebijakan tidak terlepas dari 

risiko, sehingga diperlukan strategi adaptif untuk menjaga keberlanjutan sistem. Di 

sinilah letak kompleksitas model, yang tidak hanya menampilkan keberhasilan, tetapi 

juga dinamika dan potensi problematika. Namun demikian, model ini juga secara 

eksplisit menunjukkan adanya tantangan yang harus dikelola, seperti keberlanjutan 

pendanaan, kepercayaan publik, dan kapasitas institusi. Hal ini menegaskan bahwa 

inovasi kebijakan tidak terlepas dari risiko, sehingga diperlukan strategi adaptif untuk 

menjaga keberlanjutan sistem. Di sinilah letak kompleksitas model, yang tidak hanya 

menampilkan keberhasilan, tetapi juga dinamika dan potensi problematika. 

Model ini menjadi bentuk novelty penelitian yang menawarkan integrasi antara nilai 

keadilan, filantropi Islam, dan manajemen strategis dalam meningkatkan akses 

pendidikan inklusif secara berkelanjutan. 

H. Kesesuaian dan pertentangan temuan dengan penelitian terdahulu 

Unsur what else dalam pembahasan ini menunjukkan bahwa temuan penelitian 

memiliki kesesuaian sekaligus perbedaan dengan hasil penelitian terdahulu. Kesesuaian 

utama terlihat pada posisi filantropi Islam sebagai instrumen pembiayaan yang mampu 

memperluas akses pendidikan. Qosyim dan Zarkasyi (2024) menemukan bahwa 

manajemen pembiayaan berbasis wakaf dan infak dapat meningkatkan akses 

pendidikan gratis bagi anak yatim dan masyarakat miskin melalui perencanaan, 

distribusi dana, serta monitoring yang akuntabel. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

ini karena kebijakan “No Fees Are No Barrier” juga menempatkan filantropi Islam 

sebagai sistem pembiayaan yang terencana, bukan bantuan insidental. 

Kesesuaian lain terlihat pada kajian Medias dkk. (2022) dan Usman dan Ab Rahman 

(2021). Kedua studi tersebut menegaskan bahwa wakaf memiliki potensi sosial-ekonomi 

untuk menopang keberlanjutan pendidikan, termasuk pendidikan tinggi. Penelitian ini 

memperkuat temuan tersebut dengan bukti empiris bahwa zakat, wakaf, infak, dan 
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sedekah dapat dinaikkan statusnya dari sumber dana pelengkap menjadi core system 

pembiayaan lembaga. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi 

studi terdahulu, tetapi juga memperluasnya ke dalam kerangka manajemen strategis 

perguruan tinggi Islam. 

Temuan penelitian ini juga selaras dengan Mulyaningsih dkk. (2025), yang 

menjelaskan bahwa mahasiswa dari keluarga berpenghasilan rendah tidak selalu 

memanfaatkan bantuan pendidikan karena rendahnya ekspektasi, terbatasnya 

informasi, dan ketidakpastian proses seleksi bantuan. Dalam konteks tersebut, model 

“No Fees Are No Barrier” menawarkan pendekatan yang lebih struktural karena 

mengurangi ketergantungan pada mekanisme bantuan yang selektif dan prosedural. 

Model ini memindahkan fokus dari bantuan individual menuju desain kelembagaan 

yang sejak awal menghapus hambatan biaya. 

Namun, terdapat perbedaan dengan temuan Berens, Henao, dan Schneider (2025). 

Studi tersebut menunjukkan bahwa penghapusan biaya kuliah moderat di Jerman dapat 

meningkatkan academic inactivity dan fenomena ghost students pada sebagian 

mahasiswa. Temuan itu berbeda dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa 

penghapusan hambatan biaya justru meningkatkan motivasi belajar dan komitmen 

akademik mahasiswa. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh konteks kelembagaan. Pada 

penelitian ini, pembebasan biaya tidak berdiri sebagai kebijakan finansial tunggal, tetapi 

terintegrasi dengan nilai keadilan pendidikan, tata kelola filantropi, pembinaan 

akademik, dan kontrol sosial berbasis komunitas kampus. 

Dengan demikian, unsur what else dari penelitian ini terletak pada penjelasan bahwa 

penghapusan biaya pendidikan tidak selalu menghasilkan dampak yang sama pada 

setiap konteks. Dampaknya sangat ditentukan oleh desain tata kelola, kekuatan nilai, 

kapasitas institusi, dan mekanisme pendampingan akademik. Penelitian ini 

memperlihatkan bahwa model tanpa hambatan biaya akan lebih kuat apabila dikelola 

sebagai inovasi manajemen strategis berbasis nilai dan filantropi, bukan hanya sebagai 

kebijakan pembebasan biaya. 

Kesimpulan 
penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian, yaitu menganalisis 

implementasi manajemen strategis berbasis filantropi Islam dalam meningkatkan akses 

pendidikan serta mengembangkan model inovatif “No Fees Are No Barrier”, telah 

tercapai melalui temuan bahwa IAI Al-Urwatul Wutsqo Jombang mampu menempatkan 

nilai keadilan pendidikan sebagai dasar strategi kelembagaan. Filantropi Islam melalui 

zakat, wakaf, infak, dan sedekah tidak hanya berperan sebagai dana pelengkap, tetapi 

menjadi sistem inti pembiayaan pendidikan tinggi. Model ini terbukti memperluas akses 

pendidikan bagi mahasiswa dari kelompok ekonomi lemah, meningkatkan motivasi 

belajar, serta memperkuat integrasi tata kelola kelembagaan. Namun, keberlanjutannya 

tetap bergantung pada transparansi pengelolaan dana, kepercayaan publik, kapasitas 

institusi, dan penjagaan mutu akademik. Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan 

model inovasi manajemen strategis berbasis filantropi Islam yang integratif, inklusif, 

dan berkelanjutan untuk mendukung pendidikan tinggi tanpa hambatan biaya. 
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